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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan oleh Allah SWT masing-masing berhajat dengan
yang lain, supaya mereka saling tolong menolong, tukar menukar keperluan
dalam segala urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dalam jual beli,
bercocok tanam, sewa menyewa dan hal lainnya. Dengan cara demikian
kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur serta terjalinnya pertalian
antara satu dengan yang lain, kemudian agar hubungan manusia itu berjalan
lancar, terciptanya kedamaian dan kebahagiaan hidup bermasyarakat, ada
aturan-aturan yang mengatur masalah harta dan hubungan antara sesama
manusia yaitu bagian dalam fiqih yang disebut bab muamalat. Salah satunya
adalah dengan melakukan kerja sama usaha, yang kata lain dalam konsep
ekonomi Islam disebut musyarakah.1
Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana atau kompetensi dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Adapun landasan syariahnya











Artinya; “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebagian dari mereka yang berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali
orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh, dan amat sedikitlah mereka
ini” (QS. Shad:24).
Ayat di atas merujuk pada dibolehkannya praktik akad musyarakah.
Lafadz “al-khulatha” dalam ayat di atas bisa diartikan saling bersekutu/
partnership, bersekutu dalam kontek ini adalah kerjasama dua pihak atau lebih
untuk melakukan sebuah usaha.2
Berdasarkan observasi penulis pada inkubator agribisnis Faperta
Universitas Riau, di laboratorium lapangan tersebut terdapat adanya kerjasama
usaha pembibitan kelapa sawit unggul dan legal antara investor dengan
inkubator agribisnis yaitu dengan mengunakan pola bagi hasil. Sejak berdiri
tahun 2008-2013 laboratorium lapangan inkubator agribisnis Fakultas
Pertanian Universitas Riau telah berkembang pesat. Berbagai kegiatan
dilakukan untuk mendukung aktivitas akademik, yaitu pendidikan dan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Rangkaian
kegiatan tersebut, diharapkan dapat menciptakan peluang besar untuk
mengatasi permasalahan masyarakat secara bersama-sama dalam mendukung
pembangunan daerah dan nasional, terutama dalam meningkatkan daya saing
lulusan dan eksistensi  perguruan tinggi di masyarakat. Dalam hal ini inkubator
2 Djuwaini Dimyauddin, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), cet. ke-II, hal. 209.
agribisnis Faperta Universitas Riau mencoba melakukan kerjasama dengan
berbagi pihak yang ada, diantaranya dengan dosen-dosen serta pengusaha
dengan akad kerjasama melalui pola sistem bagi hasil usaha dibidang
pembibitan kelapa sawit unggul dan legal.
Dalam implementasinya ternyata ada beberapa faktor yang membuat
kerjasama tersebut kurang efektif, diantaranya ialah masih kurangnya peran
pembinaan serta pendampingan dari pihak sumber benih, masih sering adanya
keterlambatan dalam proses produksi, dan penjualan selalu melebihi waktu
yang diperkirakan, sehingga hal itu akan menimbulkan penambahan biaya
perawatan.
Selain itu, tentu ada faktor-faktor yang menjadi penghambat dan
pendukung  dalam mengimplementasikan usaha pembibitan kelapa sawit
unggul dan legal ini, diantaranya yang termasuk faktor penghambat adalah
mahalnya kecambah serta sulitnya pengurusan surat-surat untuk pembelian
kecambah dan surat-surat untuk melakukan usaha pembibitan kelapa sawit.
Kemudian, faktor pendukung dalam melakukan usaha ini adalah adanya
asosiasi yang bersedia melakukan penyuluhan serta memberikan informasi-
informasi yang berkaitan dengan kelapa sawit, diantarnya ada GAPKI
(Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia).3
Melihat kondisi tersebut, penulis tertarik untuk menelititentang
implementasi akad kerjasama usaha yang dilakukan oleh inkubator agribisnis
Faperta Universitas Riau dari sudut pandang ekonomi Islam, maka penulis
3Saiful Hadi. (Kepala Inkubator Agribisnis Faperta Universitas Riau), wawancara,
Pekanbaru 12 Maret 2013.
memutuskan untuk judul penelitian yang penulis ambil adalah “Implementasi
Akad Kerjasama dalam Sistem Bagi Hasil Usaha Pembibitan Kelapa Sawit
Unggul dan Legal antara Investor dengan Inkubator Agribisnis Faperta
Universitas Riau”
B. Batasan Masalah
Agar pembahasan masalah dalam penelitian ini lebih terfokus, maka
peneliti membatasi pada implementasi akad kerjasama antara investor sebagai
pihak pertama serta inkubator agribisnis sebagai pihak kedua, faktor
pendukung dan penghambat implementasi akad kerjasama serta pandangan
ekonomi Islam dalam pelaksanaan sistem bagi hasil usaha pembibitan kelapa
sawit.
C. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi akad kerjasama dalam sistem bagi hasil usaha
pembibitan kelapa sawit unggul dan legal antara investor dengan inkubator
agribisnis Faperta Universitas Riau?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi kerjasama usaha
pembibitan kelapa sawit unggul dan legal antara investor dengan inkubator
agribisnis Faperta Universitas Riau?
3. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap implementasi akad
kerjasama usaha pembibitan kelapa sawit unggul dan legal antara investor
dengan inkobator agribisnis Faperta Universitas Riau?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui implementasi akad kerjasama dalam sistem bagi hasil usaha
pembibitan kelapa sawit unggul dan legal antara investor dengan inkubator
agribisnis Faperta Universitas Riau
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi akad
kerjasama usaha pembibitan kelapa sawit unggul dan legal antara investor
dengan inkubator agribisnis Faperta Universitas Riau.
3. Mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap implementasi akad
kerjasama usaha pembibitan kelapa sawit unggul dan legal antara investor
dengan inkobator agribisnis Faperta Universitas Riau.
E. Manfaat Penelitian
1. Sebagai sarana untuk pengembangan pengetahuan, terutama sebagai bahan
kajian yang berhubungan dengan perekonomian yang dapat dijadikan
sebagai panduan bagi peneliti-peneliti berikutnya.
2. Dapat berguna bagi pihak yang bersangkutan sebagai bahan rujukan dalam
mengaplikasikan sistem bagi hasil yang ada.
3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Jurusan S1
Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Field
Research yaitu penelitian yang sistematik dan terus menerus terhadap suatu
masalah dengan tujuan untuk keperluan pihak terkait yaitu yang sesuai
dengan masalah yang peneliti lakukan, yang dialokasikan pada inkubator
agribisnis Faperta Universitas Riau Jl. H.R. Soebrantas KM 12,5 simpang
baru panam, investor dan pengelola yang berada di inkubator agribisnis
Faperta Universitas Riau, dimana mereka mempunyai peranan penting
dalam pelaksanaan usaha agar usaha yang dijalani bisa menguntungkan
masing-masing pihak, dengan melihat hal tersebut, maka permasalahan
yang akan diteliti yaitu tentang implementasi akad kerjasama dalam sistem
bagi hasil usaha pembibitan kelapa sawit unggul dan legal antara investor
dengan inkubator agribisnis Faperta Universitas Riau.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek penelitian ini adalah investor dan kepala inkubator agribisnis
Faperta Universitas Riau
b. Obyek penelitian ini adalah implementasi akad kerjasama dalam sistem
bagi hasil usaha pembibitan kelapa sawit unggul dan legal antara investor
dengan inkubator agribisnis Faperta Universitas Riau.
3. Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini ialah kepala
Inkubator Agribisnis Faperta Universitas Riau dan para pengelola usaha
pembibitan kelapa sawit unggul dan legal yang ada di bawah binaan
Inkubator Agribisnis Faperta Universitas Riau yaitu sebanyak 20 0rang,
terdiri dari 13 pengelola outwall (pengelola yang berada di luar inkubator)
dan 7 pengelola inwall (pengelola yang ada di dalam inkubator), kemudian
dalam pengambilan sampel penulis menggunakan metode teknik sampel
purposive, yaitu metode sampling yang menggunakan ahli dalam suatu
masalah tertentu sebagai sampel yang mewakili dari jumlah seluruh
populasi. Maka dalam hal ini penulis mengambil sampel sumber datanya
adalah pengelola pembibitan kelapa sawit di inkubator agribisnis Faperta
Universitas Riau.Untuk itu penulis mengambil sampel sebanyak 5 orang
dari jumlah populasi yang ada.
4. Jenis dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lokasi
penelitian. Dalam hal ini, pengambilan data dilakukan secara sengaja serta
melalui wawancara langsung dengan investor serta pengelola usaha
pembibitan kelapa sawit unggul dan legal.
Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari literature, serta
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
5. Metode Pengumpulan Data
Di dalam pengumpulan data-data yang diperlukan, penulis
menggunakan beberapa cara atau metode, yaitu:
a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan hal yang dilaksanakan
untuk mengetahui  segala elemen yang berhubungan dengan obyek yang
akan diteliti, sehingga dapat mengetahui berbagai data-data yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian.
b. Interview
Interview adalah metode pengumpulan data dengan cara
melakukan tanya jawab langsung kepada pihak terkait berlandaskan pada
tinjauan penelitian yang sesuai dengan masalah yang diangkat.
c. Studi pustaka
Studi pustaka merupakan metode yang digunakan untuk
mendapatkan sejumlah informasi dengan membaca literatur-literatur
yang berhubungan dengan penelitian untuk mendukung yang sesuai
dengan permasalahan yang peneliti angkat.
6. Analisa Data
Analisa data yang digunakan oleh penulis adalah analisa deskriptif
kualitatif, dimana setelah data terkumpul kemudian dilakukan penganalisaan
secara kualitatif kemudian digambarkan dan diungkapkan dengan kata-kata.
7. Metode Penulisan
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data
tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode deduktif
Uraian yang diawali dengan mengemukakan kaedah-kaedah umum,
yang dianalisa dan diambil kesimpulan secara khusus.
b. Metode induktif
Yaitu uraian yang dilakukan dengan mengemukakan kaedah-kaedah
khusus, kemudian diambil kesimpulan secara umum atas data-data yang
telah dianalisa.
c. Metode deskriptif
Yaitu mengemukakan uraian atas fakta yang telah diambil.
G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi, maka secara garis besar
pembahasan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II : GAMBARAN PERUSAHAAN
Pada bab ini  diuraikan tentang gambaran umum Inkubator
Agribisnis Faperta Universitas Riau yang menjadi obyek penelitian
yaitu meliputi profil dan sejarah perkembangan perusahaan, tujuan
berdirinya perusahaan, struktur organisasi, serta visi dan misi
perusahaan.
BAB III : TELAAH PUSTAKA
Dalam bab ini akan diuraikan tentang musyarakah, yang meliputi
pengertian, syarat-syarat dalam pelaksanaan musyarakah, akad,
pengertian akad serta pelaksanaan akad dalam ekonomi Islam.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis mengemukakaan tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang meliputi tentang implementasi akad kerjasama
dalam sistem bagi hasil usaha pembibitan kelapa sawit unggul dan
legal antara investor dengan inkubator agribisnis Faperta
Universitas Riau, faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi akadkerjasama serta analisis ekonomi Islam terhadap
implementasi akad kerjasama dalam sistem bagi hasil usaha
pembibitan kelapa sawit unggul dan legal antara investor dengan
inkubator agribisnis Faperta Universitas Riau.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab akhir yang memberikan kesimpulan dan
saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak terkait.
DAFTAR PUSTAKA
